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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengangguran, indeks pembangunan manusia terhadap jumlah penduduk miskin di Kota Sibolga. Data yang digunakan adalah data time series yaitu daritahun 2011-2017 denganmetode analisis regresi linier berganda, dimana variable dependennya adalah penduduk miskin, dan variable independennya adalah pengangguran, dan indekspembangunan manusia. Data ini kemudian diestimasi dengan model persamaan Ordinary Least Square (OLS )menggunakan alat bantu program computer SPSS 2.0. Hasil analisis menunjukkan pengangguran berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap penduduk miskin di Kota Sibolga, Sedangkan indeks pembangunan manusia juga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penduduk miskin di Kota Sibolga.Diperoleh nila ikoefisien determinasi R2  0,326 dan signifikan 5% (α=0,05) yang artinya bahwa variabel-variabel tersebut mempengaruhi pengangguran sebanyak,32,6%  sedangkan 67,4%  dipengaruhi faktor lain.








Kemiskinan merupakan masalah utama yang ingin dituntaskan oleh berbagai Negara di seluruh dunia.Negara Indonesia yang merupakan Negara berkembang memiliki fokus untuk menurunkan kemiskinan.Oleh karena itu, upaya penanggulangan kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif, yang meliputi berbagai aspek kehidupan masyarakat dan dilaksanakan secara terpadu. Pengentasan kemiskinan akan menjadi salah satu indikator penting dari keberhasilan pembangunan. Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan kinerja perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan menata kehidupan yang layak bagi seluruh rakyat yang pada gilirannya akan mewujudkan kesejahteraan penduduk Indonesia.
Berdasarkan Undang - Undang No.24 Tahun 2004, kemiskinan adalah kondisi sosial ekonomi seorang atau sekelompok orang yang tidak terpenuhinya hak – hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Kebutuhan dasar yang menjadi hak seseorang atau sekelompok orang meliputi kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertahanan, sumber daya alam, lingkungan hidup, rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak kekerasan, dan hak untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan kehidupan sosial dan politik. Menurut peraturan presiden Nomor 116 Tahun 2004 tentang Program Percepatan Penanggulangan Kemiskinan. Dalam isi peraturan disebutkan untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan, Pemerintah membuat program perlindungan sosial, yaitu : Program Simpan Keluarga Sejahtera, Program Indonesia Pintar dan Program Indonesia Sehat.
Menurut pendapat (Syahwier;2016) fenomena kemiskinan masih menjadi problem pokok terutama di daerah – daerah. Pembangunan ekonomi yang tidak merata mengaburkan realita kemiskinan yang membuat indeks keparahan kemiskinan dan indeks kedalaman kemiskinan yang meningkat di daerahnya masing – masing. Penyerapan pemerintah kabupaten/ kota mengenai kemiskinan akan menunjukkan integrasi kenegarawan yang kuat. Namun, masalah kemiskinan bukan sekedar menghitung angka – angka, menyatakan kemiskinan dengan menghitung kenaikan laju pertubuhan ekonomi atau mengeluarkan dana bantuan sosial atau hibah yang sebesar – besarnya.
Untuk mengukur kemiskinan suatu wilayah dapat dilakukan dengan melihat dua indikator yang berkorelasi yakni persentase penduduk miskin dan pengeluaran perkapita makanan.Kemiskinan dipandang sebagai kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang, laki – laki ataupun perempuan tidak terpenuhi hak – hak dasarnya secara layak untuk menempuh dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat.
Faktor pertama yang mempengaruhi persentase kemiskinan adalah jumlah penduduk. Jumlah penduduk yang besar apabila diikuti dengan kualitas yang memadai merupakan modal pembangunan yang handal, namun apabila kualitas rendah justru akan menjadi beban pembangunan. Mereka tidak mempunyai lahan atau alat produksi sendiri biasanya merupakan korban pertama dari langkah langkah penghematan anggaran pemerintah.Oleh karena itu diperlukan suatu strategi penanggulangan kemiskinan yang terpadu, terintegrasi dan sinergis sehingga dapat menyelesaikan masalah secara tuntas.
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Pada tahun 2013, sebanyak 1.903 keluarga di Kota Sibolga masih merupakan keluarga prasejahtera dan sebanyak 19.098 keluarga termasuk keluarga sejahtera.
Dari sisi penduduk, pada tahun 2013 masih terdapat 11,08 ribu atau 12,90 persen penduduk yang masih hidup di bawah garis kemiskinan. Jumlah ini mengalami penurunan jika disbandingkan tahun sebelumnya dari total jumlah penduduk kota Sibolga. Namun pada tahun 2015 jumlah penduduk miskin mengalami kenaikan sebesar 11,64 ribu atau 13,48 persen, dan kenaikan ini berlanjut sampai tahun 2017.
Semakin tinggi jumlah penduduk miskin di suatu daerah akan menjadi tinggi beban pembangunan. Oleh sebab itu pembangunan dikatakan berhasil bila jumlah dan persentase penduduk miskin akan semakin sedikit. Untuk itu pemerintah dengan berbagai program berupaya menanggulangi kemiskinan, namun disadari bahwa pengentasan kemiskinan belum mencapai hasil maksimal dan belum sesuai dengan harapan.Kompleksnya masalah kemiskinan disebabkan banyak faktor yang mempengaruhi terciptanya kemiskinan.

LANDASAN TEORI
Kemiskinan adalah keadaan serba kekurangan harta dan benda berharga yang di derita oleh seseorang atau sekelompok orang  yang hidup dalam lingkungan serba miskin atau kekurangan modal, baik dalam pengertian uang, pengetahuan, kebutuhan sosial, politik, hukum, maupun akses terhadap fasilitas pelayanan umum, kesempatan berusaha dan bekerja. Kemiskinan berarti suatu kondisi dimana orang atau kelompokorang tidak mempunyai kemampuan, kebebasan  asset dan aksesibilutas untuk kebutuhan mereka diwaktu yang akan datang, serta sangat rentanterhadap resiko dan tekanan yang disebabkan oleh penyakit dan peningkatan secara tiba – tiba  atas harga – harga bahan makanan dan uang sekolah (Suparlan 2000 : 99).
Kemiskinan didefenisikan sebagai standar hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Secara ekonomis, kemiskinan juga dapat diartikan sebagai kekurangan sumberdaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan sekelompok orang (IG.W.Murjana Yasa 2005 : 3). 
Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh berbagai negara, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Hal ini dikarenakan kemiskinan itu bersifat multidimensional artinya karena kebutuhan manusia itu bermacam – macam, maka kemiskinan pun memiliki banyak aspek primer yang berupa miskin asset, organisasi sosial politik, pengetahuan, dan keterampilan serta aspek sekunder yang berupa miskin akan jaringan sosial, sumber – sumber keuangan, dan informasi. Aspek lain dari kemiskinan  adalah bahwa yang miskin itu manusianya baik secara individual maupun kolektif.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kausalitas dengan teknik analisis regresi linier berganda. Analisis linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen (X1,X2....Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen hubungan positif atau negatif. 
Model persamaannya  adalah sebagai berikut :
	Y = α + β1X1 + β2X2 +e
Dimana :
Y 	: Jumlah Penduduk Miskin di Kota Sibolga (jiwa)
X1	:Jumlah Pengangguran (jiwa)
X2	: Index Pembangunan Manusia (%)
α	: Konstanta 
β	: Koefisien Regresi (nilai peningkatan atau penurunan).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


















Berdasarkan tabel 2 persamaan regresi linear berganda yang dibaca adalah nilai dalam kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta dan baris selanjutnya menunjukkan koefisien variabel independen.
Model regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut :
Y = -341,930 +0,438X1 +0,133X2 + e
Nilai konstanta dengan koefisien regresi pada tabel 2 menjelaskan bahwa nilai konstanta sebesar -341,930 menunjukkan bahwa apabila jumlah pengangguran dan indeks pembangunan manusia sama dengan nol, maka jumlah penduduk miskin sebesar 341,930 (tiga ratus empat puluh satu koma Sembilan ratus tiga puluh). Nilai koefisien pengangguran untuk variabel X1 sebesar 0,438 ini, menunjukkan bahwa jumlah pengangguran mempunyai arti bahwa setiap kenaikan jumlah pengangguran satu satuan maka variabel jumlah penduduk miskin (Y) akan naik sebesar 0,438 dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain tetap. Sedangkan nilai koefisien indeks pembangunan manusia untuk variabel X2 sebesar --0,133 . Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan indeks pembangunan manusia satu satuan maka variabel jumlah penduduk miskin (Y) akan menurun sebesar 0,133 dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain dari model regresi adalah tetap.

Tabel diatas memperlihatkan bahwa koefisien regresi variabel pengangguran adalah 0,438 dan nilai signifikansi 0,573 . Artinya setiap peningkatan jumlah pengangguran sebanyak 1 jiwa akan meningkatkan jumlah penduduk miskin sebanyak 0,438 jiwa. Sedangkan nilai t-tabel pada tingkat kepercayaan 95% (0,05) adalah 2,571. Nilai signifikan X1 terhadap Y adalah 0,573 > 0,05 dan nilai t- hitung < t- tabel (0,438 < 2,571), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak H0 diterima atau hipotesis dalam penelitian ini yaitu pengangguran berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap jumlah penduduk miskin.
	Berdasarkan tabel uji t diketahui bahwa t-hitung indeks pembangunan manusia (0,133) dan nilai signifikansi 0,295. Sedangkan nilai t-tabel pada tingkat kepercayaan 95% (0,05) adalah 2,571. Nilai signifikan untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah 0,295 > 0,05 dan nilai t-hitung > t-tabel (0,133 < 2571), sehingga Ha ditolak H0 diterima atau hipotesis dalam penelitian ini yaitu indek pembangunan manusia berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap jumlah penduduk miskin.












a. Dependent Variable: Jumlah Penduduk Miskin
b. Predictors: (Constant), Indeks Pembangunan Manusia, Pengangguran
 









Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Durbin-Watson
1	.526a	.277	-.085	687.788	1.843
a. Predictors: (Constant), Indeks Pembangunan Manusi, Pengangguran





D = R2 x 100%
    = 0,277 x 100%
    = 27,7 %

Besarnya nilai R square dalam model regresi adalah 0,277 atau 27,7%, hal ini berarti kontribusi Pengangguran dan indeks Pembangunan Manusia terhadap Jumlah Penduduk Miskin di Kota Sibolga sebesar 27,7% sisanya 72,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.
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